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ABSTRAK 
   

Mahasiswa yang melanjutkan studi di perguruan tinggi yang jauh dari kampung asalnya memerlukan tempat 

tinggal yang menjadi kebutuhan utama. Tempat tinggal yang nyaman, terutama untuk mahasiswa putri, 

menjadi aspek penting dalam pemilihan rumah kos atau kamar kos. Kriteria kenyamanan ini mencakup harga 

sewa yang terjangkau, jarak yang dekat dengan kampus, fasilitas yang memadai, lingkungan sekitar yang 

nyaman, dan keamanan. Disekitar kampus UIN Ar-Raniry Banda Aceh terdapat banyak rumah kos putri yang 

menjadi alternatif-alternatif dalam menentukan pilihan, tentunya sedikit kesulitan dalam menentukan pilihan 

yang tepat. Penelitian ini bertujuan untuk memudahkan mahasiswa dalam menentukan pilihan rumah kos yang 

sesuai dengan kebutuhan melalui konsep sistem pendukung keputusan. Metode yang digunakan adalah 

TOPSIS (Technique for Order of Preference by Similarity to Ideal Solution) dengan kriteria harga sewa, jarak 

ke kampus, fasilitas, lingkungan sekitar, dan keamanan. Untuk memudahkan penggunaannya, dirancang 

aplikasi berbasis web dengan menggunakan bahasa pemrograman PHP dan database MySQL. Hasil 

perhitungan menggunakan metode TOPSIS menunjukkan bahwa kos putri yang paling direkomendasikan 

adalah Kos Randri House, dengan nilai akhir 0,774, yang memiliki jarak terdekat dengan solusi ideal positif.  

 

 

Kata Kunci: Sistem Pendukung Keputusan, Metode TOPSIS, Pemrograman PHP, Mahasiswa. 
 

 

1. PENDAHULUAN 

 Pemilihan tempat tinggal yang ideal 

merupakan kebutuhan esensial bagi mahasiswa, 

khususnya di kota besar seperti Banda Aceh. Banyak 

faktor yang harus dipertimbangkan dalam memilih 

kos-kosan, seperti biaya, jarak ke kampus, fasilitas, 

dan keamanan. Proses pengambilan keputusan ini 

seringkali rumit karena melibatkan banyak 

alternatif-alternatif rumah kos yang harus 

dipertimbangkan secara bersamaan. Oleh karena itu, 

diperlukan suatu metode yang dapat membantu 

mahasiswa dalam memilih kos-kosan yang paling 

sesuai dengan kebutuhan mereka. 

Untuk melakukan pemilihan yang tepat maka 

digunakan konsep sistem pendukung keputusan 

sebagai sistem yang membantu dalam memberikan 

rekomendasi pilihan. Digunakan metode TOPSIS 

(Technique for Order of Preference by Similarity to 

Ideal Solution) untuk mencari solusi dari pilihan 

kos-kosan yang ada. Langkah-langkah penerapan 

metode TOPSIS akan dijelaskan secara rinci mulai 

dari penentuan kriteria, pengumpulan data, 

normalisasi data, hingga menentukan peringkat kos-

kosan. Diharapkan, penelitian ini dapat memberikan 

hasil dan kontribusi yang nyata sehingga dapat 

membantu mahasiswa membuat keputusan yang 
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lebih baik dalam memilih kos-kosan di sekitar 

kampus UIN Ar-Raniry.   

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa 

TOPSIS dapat diterapkan dalam berbagai konteks 

kebutuhan pengambilan keputusan. Metode TOPSIS 

dapat digunakan untuk melakukan  pengukuran 

kinerja manajer dana investasi dengan menggunakan 

metode pengambilan keputusan multi-kriteria 

(MCDM). Studi ini berfokus pada kinerja manajer 

dana saham di pasar negara berkembang, dengan 

analisis terhadap 15 manajer dana yang bekerja 

secara konsisten dari tahun 2008 hingga 2017 [1].  

Pada penelitian [2] menunjukkan bahwa metode 

TOPSIS dapat memberikan solusi yang objektif dan 

sistematis dalam memilih jasa ekspedisi terbaik 

berdasarkan kriteria yang telah ditentukan. 

Penelitian yang menggunakan metode TOPSIS juga 

digunakan untuk melakukan pemantauan dan 

mengidentifikasi kerentanan malnutrisi pada anak, 

metode TOPSIS digunakan untuk  menentukan 

alternatif yang paling rentan terhadap malnutrisi 

berdasarkan kriteria yang ditentukan [3].   

Penelitian ini bertujuan menerapkan metode 

TOPSIS dalam konteks pemilihan kos-kosan bagi 

mahasiswa putri di sekitar kampus UIN Ar-Raniry, 

Banda Aceh. Dengan mempertimbangkan kriteria 

biaya, jarak ke kampus, fasilitas, dan keamanan, 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

rekomendasi kos-kosan putri yang terbaik sesuai 

dengan preferensi dan kebutuhan mahasiswa. 

Perkembangan teknologi informasi tentunya akan 

membantu pemilik kos-kosan dan penyewa untuk 

mendapatkan informasi tentang kos-kosan yang 

terbaik sehingga dapat memberikan kenyamanan 

dan pelayanan fasilitas yang baik berbasis teknologi 

informasi [4]. 

Kemudian, tujuan lain dari penelitian ini 

adalah sebagai kajian untuk melakukan 

penyempurnaan penelitian terdahulu dengan 

memastikan penggunaan data yang akurat dan 

relevan serta menyesuaikan bobot kriteria 

berdasarkan preferensi mahasiswa. 

Untuk lebih memudahkan mendapatkan hasil 

pilihan kos-kosan yang terbaik, maka dirancang 

sebuah sistem informasi berbasis web untuk 

memudahkan penilain terhadap alternatif kos-kosan 

yang ada, dan menghasilkan rekomendasi kos-kosan 

berdasarkan urutan alternatif yang terbaik. 

 

2. LANDASAN TEORI 

2.1 Sistem Pendukung Keputusan 

Konsep sistem pendukung keputusan dapat 

mendukung dan memberikan kemudahan dalam 

pengambilan keputusan yang kompleks [5]. Sistem 

pendukung keputusan adalah sistem yang dirancang 

berbasis komputer meggunakan berbagai alternatif 

untuk membantu manajemen dalam pengambilan 

keputusan secara otomatis [6]. Sistem Pendukung 

Keputusan (SPK) merupakan sistem informasi yang 

dikembangkan berbasis komputer untuk mendukung 

solusi untuk masalah manajemen spesifik yang tidak 

terstruktur, yang fleksibel, interaktif dan dapat 

diadaptasi [7]. Konsep sistem pendukung keputusan 

juga dapat digunakan untuk memecahkan 

permasalahan yang bersifat semi terstruktur dan 

tidak terstruktur [8]. 

 

2.2 Metode TOPSIS 

Metode TOPSIS (Technique for Order of 

Preference by Similarity to Ideal Solution), yaitu 

suatu metode yang didasarkan kepada pemilihan 

terhadap beberapa alternatif yang ada didasarkan 

kepada alternatif yang memiliki jarak terdekat dari 

solusi ideal positif dan jarak terjauh dari solusi ideal 

negatif [9] [10]. TOPSIS merupakan metode yang 

dirancang untuk mengevaluasi secara efektif dan 

menilai objek berdasarkan berbagai kriteria, 

memberikan pendekatan yang efisien dalam 

menganalisis solusi terbaik dari berbagai alternatif 

untuk dapat menentukan pilihan yang paling optimal 

[11].  

Proses pengukurannya didasarkan kepada 

nilai-nilai relative terhadap setiap alternatif yang ada 

untuk mendapatkan nilai selisih dari alternatif yang 

memiliki jarak nilai terdekat dengan solusi ideal 

positif dan nilai jarak terjauh dari solusi ideal negatif 

[12]. Prinsip dari metode TOPSIS adalah bahwa 

alternatif yang terpilih harus memiliki jarak yang 

paling dekat dengan solusi ideal positif, dan 

memiliki jarak yang paling jauh dengan solusi ideal 

negatif sehingga akan mendapatkan solusi yang 

optimal [13]. 

 

3. METODOLOGI PENELITIAN 

Pada penelitian yang dilakukan ini, digunakan 

metode TOPSIS (Technique for Order Preference by 

Similarity to Ideal Solution), sebuah pendekatan 

canggih dalam pengambilan keputusan multi-

kriteria yang efektif untuk menganalisis dan 

menentukan solusi terbaik dari berbagai alternatif 

yang ada [14]. Metode TOPSIS ini digunakan untuk 

memberikan rekomendasi kos-kosan kepada 

mahasiswa yang akan memilih kos-kosan yang 

terbaik dan terdekat dari kampus. 

Metode ini berlandaskan pada konsep bahwa 

alternatif terbaik tidak hanya memiliki jarak terdekat 

dengan solusi ideal positif, tetapi juga jarak terjauh 

dari solusi ideal negatif [15]. Adapun yang menjadi 

keunggulan dari metode TOPSIS ini adalah terletak 

pada kemudahan konsepnya, yang memungkinkan 
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pengukuran kinerja relatif dari berbagai alternatif 

keputusan dengan pendekatan matematis yang 

sederhana, menjadikannya pilihan populer untuk 

masalah pengambilan keputusan multi-kriteria. 

Untuk mendukung data-data yang akan 

digunakan untuk proses penelitian ini, ada beberapa 

tahapan yang dilakukan yaitu: 

a. Melakukan wawancara dengan pemilik rumah 

kos dan mahasiswa terkait dengan kriteria-

kriteria rumah kos putri atau kos-kosan putri 

yang menjadi indicator pemilihan. 

b. Melakukan survey ke beberapa rumah kos putri 

yang menjadi alternatif di dalam penelitian ini 

untuk mendapatkan harga sewa pertahun, 

menghitung jarak dari kos-kosan putri ke 

kampus UIN Ar-Raniry Banda Aceh, melihat 

fasilitas yang disediakan, melihat lingkungan di 

sekitar rumah kos yang menjadi alternatif 

pilihan, dan keamanan dari rumah kos putri 

yang menjadi alternatif di dalam penelitian ini. 

c. Melakukan studi referensi dari artikel-artikel 

nasional terkait dengan sistem pendukung 

keputusan dan metode TOPSIS sebagai bahan 

acuan dalam melakukan proses perhitungan di 

dalam penelitian ini. 

Terkait dengan tahapan di dalam metode 

TOPSIS, berikut ini adalah langkah-langkah yang 

dilakukan: 

1. Membuat matriks keputusan ternormalisasi. 

Matriks ini dibuat dengan cara menormalkan 

data awal agar perbandingan antar kriteria 

menjadi proporsional. Untuk menyelesaikan 

proses normalisasi ini maka digunakan 

persamaan berikut ini: 

 (1) 

dimana: 

i = 1,2,…,m;dan j=1,2,…, n. 

rij = matriks keputusan ternormalisasi 

xij = bobot kriteria ke j pada alternatif ke i 

i = alternatif ke i 

j = kriteria ke j 

Hasil akhirnya adalah akan terbentuk matriks 

ternormalisasi seperti gambar 1 berikut ini 

(Setiaji & Martha, 2021): 

 

Gambar 1. Matriks R ternormalisasi 

2. Membuat matriks keputusan ternormalisasi 

berbobot. Matriks ini dihasilkan dengan 

mengalikan bobot masing-masing kriteria 

dengan matriks ternormalisasi. Untuk proses ini 

digunakan persamaan berikut ini: 

 (2) 

Keterangan: 

wi = bobot kriteria. 

rij = matriks keputusan ternormalisasi 

3. Menentukan solusi ideal positif dan negatif. 

Solusi ideal positif (PIS) mencakup nilai terbaik 

untuk setiap kriteria, sedangkan solusi ideal 

negative (NIS) mencakup nilai terburuk. Untuk 

proses ini digunakan persamaan berikut ini: 

 (3) 

dimana: 

 

 

dengan nilai j = 1, 2, … , n. 

4. Menghitung jarak (distance) antara alternatif 

dan solusi ideal. Menggunakan rumus jarak 

Euclidean untuk menghitung jarak alternatif ke 

PIS dan NIS. Untuk mendapatkan jarak tersebut 

digunakan persamaan berikut ini: 

- Persamaan mencari jarak untuk solusi 

ideal positif : 

 (4) 

dengan i = 1,2, … , n. 

keterangan: 
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iD
+  = jarak alternatif i ke solusi ideal positif 

maxjy
+

= Solusi ideal positif untuk kriteria j 

ijy
 = Nilai normalisasi terbobot dari 

alternatif i pda kriteria j 

 

- Persamaan mencari jarak untuk solusi 

ideal negatif : 

 (5) 

dengan i = 1,2, … , n. 

keterangan: 

iD
−  = jarak alternatif i ke solusi ideal positif 

minjy
−

= Solusi ideal positif untuk kriteria j 

ijy
 = Nilai normalisasi terbobot dari 

alternatif i pda kriteria j 

 

5. Menentukan nilai preferensi untuk setiap 

alternatif. Nilai preferensi dihitung untuk 

menunjukkan seberapa dekat alternatif 

tersebut dengan solusi ideal positif. 

Alternatif dengan nilai preferensi tertinggi 

dianggap terbaik.  Untuk mendapatkan nilai 

preferensi (V) untuk setiap alternatif 

tersebut digunakan persamaan berikut ini: 

 (6) 

Nilai Vi  yang terbesar menjadi penentu untuk 

alternatif yang terpilih. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Perancangan Database 

Di dalam pembuatan sistem pendukung 

keputusan ini, dirancang database untuk 

menampung data yang akan digunakan. Dibuatkan 3 

tabel untuk menampung data. 

 

Gambar 2. Relasi Tabel 

4.2 Penentuan Alternatif 

Terdapat 4 (empat) alternatif kos-kosan 

putri dalam penelitian ini yang menjadi pilihan 

mahasiswa. 

  
Tabel 1. Alternatif Kos-Kosan Putri 

 

Alternatif Keterangan 

A1 Kos Akasia 

A2 Kos Rumah Hijau 

A3 Kos Baitunnisa 

A4 Kos Randri House 
 (Sumber: Analisis Data) 
 

4.3 Penentuan Kriteria dan Bobot 

Masing-masing kriteria diberikan nilai 

bobot dan ditentukan benefit atau cost untuk setiap 

kriteria. 

 
Tabel 2. Kriteria dan Bobot 

 

Kriteria Keterangan Bobot Benefit/Cost 

K1 Harga Sewa 3 Cost 

K2 Jarak 2 Cost 

K3 Fasilitas 2 Benefit 

K4 Lingkungan 2 Benefit 

K5 Keamanan 1 Benefit 
(Sumber: Analisis Data) 

 

Penentuan nilai untuk setiap kriteria 

didasarkan pada penentuan skala nilai yaitu, 

1=Sangat Rendah, 2=Rendah, 3=Cukup, 4=Tinggi, 

5=Sangat Tinggi. Kemudian disusun tabel untuk 

menentukan skala nilai untuk setiap kriteria yang 

sudah ditentukan. Penentuan skala nilai untuk setiap 

kriteria dapat dilihat pada tabel 3 berikut ini: 

 
Tabel 3. Nilai Untuk Setiap Kriteria 

 

 K1 K2 K3 K4 K5 

A1 4 4 5 5 5 

A2 3 3 5 5 4 

A3 3 3 3 3 5 

A4 1 2 3 5 4 
(Sumber: Analisis Data) 
 

4.4 Normalisasi Matriks 

Proses normalisasi dilakukan dengan cara 

mencari hasil kuadrat dari setiap kriteria. Nilai yang 

dikuadratkan adalah nilai yang terdapat pada tabel 2 

di atas. Setelah dilakukan proses kuadrat, kemudian 

dihitung total untuk setiap kriteria dari hasil kuadrat 

yang didapatkan. Hasilnya dapat dilihat pada tabel 4 

berikut ini: 
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Tabel 4. Hasil Kuadrat Setiap Kriteria 

 

 K1 K2 K3 K4 K5 

A1 16 16 25 25 25 

A2 9 9 25 25 16 

A3 9 9 9 9 25 

A4 1 4 9 25 16 

Total 35 38 68 84 82 
(Sumber: Analisis Data) 
 

Setelah didapatkan hasil total kuadrat untuk 

setiap kriteria dari masing-masing alternatif, maka 

selanjutnya dilakukan proses normalisasi 

menggunakan persamaan (1), seperti berikut: 

 

Dimana k adalah kriteria, nilai  diambil 

dari tabel 3 untuk setiap kriteria pada masing-masing 

alternatif, dan nilai  diambil dari tabel 4 untuk setiap 

kriteria pada masing-masing alternatif. Maka 

didapatkan hasil perhitungan normalisasinya sebagai 

berikut : 

1.1

4 4 4
0,676

5.9116 9 9 1 35
R = = = =

+ + +

 

2.1

3 3 3
0,507

5,9116 9 9 1 35
R = = = =

+ + +

 

3.1

3 3 3
0,507

5,9116 9 9 1 35
R = = = =

+ + +

 

4.1

1 1 1
0,169

5,9116 9 9 1 35
R = = = =

+ + +

 

 

Hasil dari perhitungan keputusan 

normalisasi untuk setiap kriteria pada masing-

masing alternatif dapat dilihat pada tabel 5 berikut 

ini: 

 
Tabel 5. Keputusan Normalisasi 

 
 K1 K2 K3 K4 K5 

A1 0,676 0,649 0,606 0,546 0,552 

A2 0,507 0,487 0,606 0,546 0,442 

A3 0,507 0,487 0,364 0,327 0,552 

A4 0,169 0,324 0,364 0,546 0,442 
(Sumber: Analisis Data) 

 

4.5 Normalisasi Terbobot 

Proses normalisasi terbobot melibatkan 

perhitungan nilai bobot masing-masing alternatif 

dengan nilai normalisasi matriks. Nilai bobot untuk 

setiap alternatif pada tabel 2 dikalikan dengan nilai 

normalisasi matriks pada tabel 5 dengan 

menggunakan persamaan (2). Perhitungannya dapat 

dilihat seperti berikut ini: 

Alternatif A1: 

K1 = 3*0,676=2,028 

K2 = 2*0,649=1,298 

K3 = 2*0,606=1,212 

K4 = 2*0,546=1,092 

K5 = 1*0,552=0,552 

Selanjutnya dilakukan perhitungan untuk 

alternatif A2, A3, dan A4 sehingga didapat hasil 

untuk normalisasi terbobot setiap alternatif untuk 

setiap kriteria seperti pada tabel 6 berikut ini: 

 
Tabel 6. Normalisasi Terbobot 

 
 K1 K2 K3 K4 K5 

A1 2,028 1,298 1,212 1,092 0,552 

A2 1,521 0,974 1,212 1,092 0,442 

A3 1,521 0,974 0,728 0,654 0,552 

A4 0,507 0,648 0,728 1,092 0,442 
(Sumber: Analisis Data) 

 

4.6 Menentukan Max dan Min Dari Normalisasi 

Terbobot 

Pada metode TOPSIS menentukan nilai 

MAX dan MIN sangat penting untuk menentukan 

solusi ideal positif (S+) dan solusi ideal negatif (S-) 

terkait dengan kriteria yang digunakan. Pada kriteria 

benefit semakin besar semakin baik terhadap nilai 

maksimum yang digunakan untuk menentukan 

solusi ideal positif (S+) yang menjadi nilai terbaik 

dari kriteria. Sedangkan pada kriteria cost semakin 

kecil semakin baik terhadap nilai minimum yang 

digunakan untuk menentukan solusi ideal positif 

(S+), karena nilai terbaik untuk kriteria cost adalah 

nilai yang paling kecil. 

Nilai MAX dan MIN digunakan untuk 

membantu menentukan batas ideal sehigga 

keputusan dapat dibuat berdasarkan seberapa dekat 

alternatif dengan solusi ideal positif (S+) dan 

seberapa jauh dari solusi ideal negatif (S-). Tujuan 

utamanya adalah untuk membandingkan alternatif 

secara objektif dengan menggunakan batas referensi 

(nilai MAX dan nilai MIN) untuk mengevaluasi 

performa relatif setiap alternatif. Nilai MAX dan 

MIN penting untuk mengidentifikasi nilai ideal dan 

nilai non-ideal yang menjadi acuan utama dalam 

menghitung jarak alternatif ke solusi ideal dan 

akhirnya menjadi keputusan terbaik. 

Didapatkan nilai Max dan Min dari 

normalisasi terbobot yang sudah didapatkan pada 

tabel 6 di atas, yang bisa dilihat pada tabel 7 berikut 

ini: 
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Tabel 7. Nilai MAX dan MIN dari Normalisasi 

Terbobot 
 

 K1 K2 K3 K4 K5 

A1 2,028 1,298 1,212 1,092 0,552 

A2 1,521 0,974 1,212 1,092 0,442 

A3 1,521 0,974 0,728 0,654 0,552 

A4 0,507 0,648 0,728 1,092 0,442 

MAX 2,028 1,298 1,212 1,092 0,552 

MIN 0,507 0,648 0,728 0,654 0,442 

 (Sumber: Analisis Data) 
 

Jika dibuatkan tabel nilai solusi ideal positif 

(S+) dan nilai solusi ideal negatif (S-) dapat dilihat 

pada tabel 8 berikut ini: 

 
Tabel 8. Nilai Solusi Ideal Positif dan Solusi Ideal 

Negatif 
 

 S+ S- 

K1 0,507 2,028 

K2 0,648 1,298 

K3 1,212 0,728 

K4 1,092 0,654 

K5 0,552 0,442 
(Sumber: Analisis Data) 

 

4.7 Mencari Jarak Setiap Alternatif 

Mencari jarak setiap alternatif dalam 

metode TOPSIS merupakan langkah penting yang 

harus dilakukan, hal ini dilakukan untuk 

mengevaluasi seberapa dekat alternatif terhadap 

solusi ideal positif (S+) dan solusi ideal negatif (

). Jarak alternatif yang dilakukan adalah menghitung 

jarak positif (
iD
+  ) dan menghitung jarak negatif (

iD
−

). 

Menghitung jarak positif menggunakan 

persamaan (4) sebagai berikut: 

 

dimana nilai 
maxjy
+ = nilai S+ pada tabel 8. 

Maka disusun nilai-nilai nya sebagai berikut: 

 

Dengan menggunakan rumus persamaan (4) 

diatas, maka didapatkan jarak positif untuk setiap 

alternatif adalah sebagai berikut: 

1

2

3

4

1,653

1,071

1,249

0,497

D

D

D

D

+

+

+

+

=

=

=

=

 

 

Menghitung jarak negatif menggunakan 

persamaan (5) sebagai berikut: 

 

 

dimana nilai 
minjy
− = nilai S−  pada tabel 8 

Maka disusun nilai-nilai nya sebagai berikut: 

 

 

Dengan menggunakan rumus persamaan (5) 

diatas, maka didapatkan jarak positif untuk setiap 

alternatif adalah sebagai berikut: 

1

2

3

4

0,661

0,887

0,612

1,710

D

D

D

D

−

−

−

−

=

=

=

=

 

Dapat disusun dalam bentuk tabel seperti 

tabel 9 berikut ini: 

 
Tabel 9. Nilai Jarak Solusi Ideal Positif dan Solusi 

Ideal Negatif 
 

 
iD
+  

iD
−  

A1 1,653 0,661 

A2 1,071 0,887 

A3 1,249 0,612 

A4 0,497 1,710 
(Sumber: Analisis Data) 

 

4.8 Menghitung Nilai Preverensi Alternatif (Vi) 

Nilai preverensi di hitung untuk melihat 

jarak alternatif dengan nilai solusi ideal yang 

mendekati. Proses perhitungan nilai preverensi ini 

didasarkan pada nilai jarak solusi ideal positif dan 

solusi ideal negatif sesuai dengan tabel 9 di atas. 

Untuk menghitung nilai preverensi alternatif 

maka digunakan persamaan  (6) sebagai berikut: 

S−
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maka perhitungannya adalah sebagai berikut: 

1
1

1 1

2
2

2 2

3
3

3 3

4
4

4 4

0,661 0,661
0,285

0,661 1,653 2,314

0,887 0,887
0,453

0,887 1,071 1,958

0,612 0,612
0,328

0,612 1,249 1,861

1,710 1,710
0,774

1,710 0,497 2,207

D
V

D D

D
V

D D

D
V

D D

D
V

D D

−

− +

−

− +

−

− +

−

− +

= = = =
+ +

= = = =
+ +

= = = =
+ +

= = = =
+ +

 

Nilai preverensi untuk masing-masing 

alternatif dapat dilihat pada tabel 10 berikut ini: 

 
Tabel 10. Nilai Preverensi Setiap Alternatif 

 

Alternatif Nilai 

Preverensi 

A1 0,285 

A2 0,453 

A3 0,328 

A4 0,774 
(Sumber: Analisis Data) 

 

Setelah seluruh perhitungan untuk 

memperoleh nilai preverensi alternatif selesai 

dilakukan, langkah selanjutnya adalah menentukan 

alternatif dengan nilai preverensi tertinggi untuk 

Menyusun urutan peringkat. Urutan alternatif 

berdasarkan nilai preverensi tertinggi dapat dilihat 

pada tabel 11 berikut ini: 

 
Tabel 11. Nilai Preverensi Setiap Alternatif dan 

Ranking Alternatif 
 

Alternatif 
Nilai 

Preverensi 
Rangking 

A4 0,774 1 

A2 0,453 2 

A3 0,328 3 

A1 0,285 4 

 

Berdasarkan tabel 11 diatas, dapat 

disimpulkan bahwa dari empat alternatif rumah kos 

di sekitar wilayah kampus UIN Ar-Raniry Banda 

Aceh, menggunakan metode TOPSIS 

mengidentifikasi Kos Randri House (alternatif 4) 

sebagai pilihan terbaik yang direkomendasikan 

untuk mahasiswi putri. 

 

 

 

4.9 Implementasi dengan PHP 

Tampilan interface dari Implementasi sistem 

pendukung keputusan pemilihan kos-kosan putri 

yang dikembangkan di dalam penelitian adalah 

sebagai berikut: 

a. Tampilan halaman kriteria 

 

Gambar 3. Tampilan Data Kriteria 

 

b. Tampilan halaman alternatif 

 

Gambar 4. Tampilan Data Altermatif 

 

c. Tampilan Perhitungan TOPSIS 

 

- Tabel Normalisasi 

 

Gambar 5. Tampilan Tabel Normalisasi 

 

- Tabel Normalisasi Terbobot 

 

Gambar 6. Tampilan Normalisasi Terbobot 
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- Tabel Solusi Ideal Positif 

 

Gambar 7. Tampilan Tabel  

Solusi Ideal Positif 

 

- Tabel Solusi Ideal Negatif 

 

Gambar 8. Tampilan Tabel  

Solusi Ideal Negatif 

 

- Tabel Jarak Positif 

 

Gambar 9. Tampilan Tabel Jarak Positif 

 

- Tabel Jarak Negatif 

 

Gambar 10. Tampilan Tabel Jarak Negatif 

 

- Tabel Nilai Preverensi 

 

Gambar 11. Tampilan Tabel Nilai Preverensi 

 

- Tabel Rangking Alternatif 

 

Gambar 12. Rangking Rekomendasi  

Alternatif dengn Metode TOPSIS 

 

Dari hasil implementasi metode TOPSIS 

menggunakan basaha pemrograman PHP 

menunjukkan bahwa hasil yang didapatkan sama 

dengan hasil perhitungan metode TOPSIS yang 

dilakukan secara manual menggunakan aplikasi 

Excell. Perhitungan secara manual dan perhitungan 

yang dilakukan secara sistem mendapatkan hasil 

yang sama yaitu memberikan rekomendasi terbaik 

terhadap alternatif 4 (A2) yaitu Kos Randri House 

dengan nilai preverensi 0,775. 

 

5. PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini telah berhasil menerapkan 

metode TOPSIS untuk membantu mahasiswa dalam 

memilih kos-kosan di sekitar kampus UIN Ar-

Raniry, Banda Aceh. Berdasarkan analisis yang 

dilakukan, dapat disimpulkan beberapa hal sebagai 

berikut: 

1. Efektivitas TOPSIS: Metode TOPSIS terbukti 

efektif dalam menyelesaikan masalah 

pengambilan keputusan multikriteria, terutama 

dalam konteks pemilihan kos-kosan. Metode ini 

memungkinkan untuk mempertimbangkan 

berbagai kriteria secara sistematis dan 

menghasilkan rekomendasi yang objektif. 

2. Kriteria Pemilihan Kos-Kosan: Kriteria utama 

yang digunakan dalam penelitian ini meliputi 

biaya, jarak ke kampus, fasilitas, dan keamanan. 

Hasil menunjukkan bahwa faktor jarak dan 

harga sewa masih menjadi faktor yang paling 

diperhatikan. 

3. Perhitungan metode TOPSIS yang dilakukan 

secara manual dan dilakukan secara sistem 

memiliki hasil nilai preverensi yang sama, 

sehingga metode TOPSIS ini dapat digunakan 

sebagai sistem pendukung keputusan. 

4. Penerapan TOPSIS di Banda Aceh: 

Implementasi metode TOPSIS di sekitar kampus 

UIN Ar-Raniry, Banda Aceh, menunjukkan 

hasil yang memuaskan. TOPSIS mampu 

memberikan peringkat kos-kosan yang sesuai 

dengan preferensi dan kebutuhan mahasiswa, 

sehingga dapat dijadikan acuan dalam 

pengambilan keputusan. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, beberapa 

saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Penggunaan Lebih Luas: Metode TOPSIS dapat 

digunakan oleh pihak kampus atau pengelola 

kos-kosan untuk membantu mahasiswa baru 

dalam mencari tempat tinggal yang sesuai. Hal 

ini akan memudahkan proses adaptasi 

mahasiswa baru dan meningkatkan kepuasan 

mereka terhadap lingkungan kampus. 

2. Peningkatan Kualitas Data: Untuk mendapatkan 

hasil yang lebih akurat, disarankan agar 

penelitian selanjutnya melibatkan lebih banyak 
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responden dan menggunakan data yang lebih 

komprehensif. Validasi data juga perlu 

diperkuat dengan sumber-sumber yang lebih 

beragam. 

3. Pengembangan Sistem Informasi: 

Pengembangan sistem informasi berbasis web 

atau aplikasi mobile yang mengintegrasikan 

metode TOPSIS dapat menjadi solusi praktis 

bagi mahasiswa dalam memilih kos-kosan. 

Sistem ini dapat menyediakan informasi yang 

up-to-date dan rekomendasi yang sesuai dengan 

preferensi pengguna. 

4. Penambahan Kriteria: Penelitian selanjutnya 

dapat mempertimbangkan penambahan kriteria 

lain yang relevan, seperti kenyamanan, 

lingkungan sekitar, dan aksesibilitas 

transportasi. Hal ini akan memberikan gambaran 

yang lebih lengkap dan akurat dalam pemilihan 

kos-kosan. 

5. Kolaborasi dengan Pemilik Kos-Kosan: 

Disarankan untuk meningkatkan kerjasama 

antara pihak kampus dan pemilik kos-kosan 

dalam menyediakan data yang akurat dan 

terbaru. Hal ini akan membantu dalam 

penyusunan matriks keputusan yang lebih baik 

dan valid. 
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